



BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENULISAN

3.1 Objek Penulisan

3.1.1 [image: ]Sejarah Perusahaan
Gambar 3. 1
Gedung Perumda Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon

Sejarah perkembangan sistem penyediaan air minum untuk masyarakat Kota Cirebon dimulai tahun 1890 yang dibangun oleh Pemerintah Hindia Belanda, dari mata air Sendang Desa Kemantren, Kabupaten Cirebon dengan kapasitas 10 liter per detik.

Tahun 1930 dibangun fasilitas Penyediaan Air Bersih untuk masyarakat Kota Cirebon yang berada di Desa Paniis yang berjarak ± 22 km dari Kota Cirebon, dengan kapasitas air sebanyak 33 liter per detik. sistem penangkapan air baku berupa terowongan (tunnel) yang mengumpulkan air dari 15 buah sumur vertikal.

Mengingat air minum sangat dibutuhkan oleh masyarakat Cirebon maka pada tanggal 26 Februari 1958 didirikan Perusahaan Saluran Air
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Minum Kota Cirebon yang bertujuan untuk mengelola penyediaan Air Bersih peninggalan Pemerintah Belanda melalui Peraturan Daerah Kotapraja Tjirebon tanggal 26 Februari Tahun 1958 tentang Perusahaan Saluran Air Minum. Pada 6 Oktober 1973, PDAM Kota membangun peningkatan kapasitas air minum dari 100 L/detik menjadi 860 L/detik.

Seiring dengan perkembangan dan fungsi Perusahaan Daerah Air Minum, Peraturan Daerah tentang Peraturan Daerah Air Minum Kota Cirebon telah beberapa kali mengalami perubahan, hingga yang terakhir berlakukan adalah Peraturan Daerah Kota Cirebon nomor 4 tahun 2017 tentang Perubahan Peraturan Daerah Nomor 4 tahun 2012 tentang Perusahaan Daerah Air Minum Kota Cirebon tanggal 9 Agustus 2017.

Dasar Pendirian Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon adalah Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah pasal 331 :

1. Daerah dapat mendirikan BUMD

2. Pendirian BUMD ditetapkan dengan Perda

3. BUMD sebagaimana dimaksudkan ayat (1) terdiri atas Perusahaan Umum Daerah dan Perusahaan Perseroan Daerah

Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2017 Tentang Badan Usaha Milik Daerah. Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2017 Tentang Perubahan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2012 Tentang Perusahaan Daerah Air Minum Kota Cirebon.
 (
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Melalui Peraturan Daerah Kota Cirebon nomor 4 tahun 2017, Perusahaan Daerah Air Minum Kota Cirebon berganti nama dan logo menjadi Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon. Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon yang beralamat di Jl. Tuparev No.25 Pekiringan, Kota Cirebon, Jawa Barat 45131.
[image: ]
Gambar 3. 2
Logo Baru Perusahaan Umum Daerah Air Minum

Nama Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota Cirebon “TIRTA GIRI NATA” artinya menata, mengelola, mengatur, menyediakan sampai dengan mendistribusikan air gunung menjadi air bersih untuk masyarakat Kota Cirebon.
Logo Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota Cirebon menunjukkan arti sebagai berikut :
1. Warna hijau dalam garis lingkaran mengandung arti bahwa pengembangan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota Cirebon selalu memperhatikan lingkungan yang Hijau dan Asri.



2. Lambang Gunung yang biru menunjukkan kesuburan, melimpahnya air baku dari Gunung Ciremai untuk diolah menjadi air bersih.
3. Dua garis muda berkelok dari atas hingga ke bawah menandakan air bersih yang sudah diolah dan siap untuk didistribusikan kepada masyarakat Kota Cirebon dan sekitarnya. 4. Warna putih yang ada di dalam lingkaran maupun yang ada di garis kelok antara warna biru muda menunjukkan keinginan kita untuk mengelola Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota Cirebon dengan hati yang bersih.



3.1.2 Struktur Perusahaan



[image: ]


Gambar 3. 3 Struktur Organisasi



3.1.3 Uraian Tugas

1. Walikota

Walikota, mempunyai tugas pokok memperoleh segala keterangan yang berkaitan dengan kepentingan perusahaan dari direksi atau bagian pengawas dan mengangkat dan memperhatikan badan pengawas.
2. Dewan Pengawas

Dewan pengawas, mempunyai tugas pokok melakukan pengawasan, pengendalian, dan pembinaan terhadap pengurus dan pengelolaan Perumda Tirta Giri Nata Kota Cirebon. Memberikan pertimbangan dan saran kepada kepala daerah baik diminta atau tidak diminta guna perbaikan dan pengembangan Tirta Giri Nata Kota Cirebon.
3. Direktur Utama

Direktur utama, mempunyai tugas melaksanakan kebijakan umum sesuai dengan tujuan perusahaan dan kebijakan daerah dan perencanaan dan penyusunan program kerja perusahaan tahunan dan 5 tahunan.
4. Direktur Umum

Direktur Umum, mempunyai tugas mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan – kegiatan dibidang keuangan, kepegawaian dan kesekretariatan. Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan pengadaan dan perlengkapan.
5. Direktur Teknik

Direktur Teknik, mempunyai tugas mengendalikan dan menyelenggarakan kegiatan – kegiatan dibidang keuangan, kepegawaian,



pembeli dan pengolahan barang, serta pemeliharaan umum. Menyelenggarakan bidang kerumahtanggan dan menginventarisasi kegiatan PDAM Tirta Giri Nata Kota Cirebon.
6. Kepala Satuan Pengawas Intern (SPI)

Kepala Satuan Pengawas Intern, mempunyai tugas melakukan audit intern terhadap administrasi atau keuangan teknik dan pengelolaan penggunaan seluruh kekayaan perusahaan. Mengadakan pengawasan atas anggaran pendapatan dan belanja perusahaan.
7. Pengawas Bidang Umum

Pengawasan Bidang Umum, mempunyai tugas melaksanakan pemantauan dan pemeriksaan atas semua pelaksanaan kegiatan bidang umum. Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan atau pelaksanaan kegiatan bidang teknik.
8. Pengawas Bidang Teknik

Pengawas Bidang Teknik, mempunyai tugas menginventarisasi program dan rencana kerja bidang perencanaan teknik, produksi, laboratorium, distribusi dan pemeliharaan. Melaksanakan pemantauan dan pemeriksaan atas semua pelaksanaan kegiatan bidang teknik.
9. Kabag. Adm Umum dan Keuangan

Kabag. Adm umum dan keuangan, memiliki tugas mengendalikan kegiatan dibidang keuangan. Mengendalikan program dan pendapatan pengeluaran keuangan.



10. Kasubag. Tata Usaha

Kasubag Tata Usaha, memiliki tugas menyusun rencana kerja seksi tata usaha. Mengoreksi penyusunan konsep surat keluar yang berkaitan dengan bidang tugasnya.
11. Kasubag. Kepegawaian

Kasubag Kepegawaian, memiliki tugas menyusun rencana kerja seksi administrasi kepegawaian. Memantau kehadiran karyawan setiap hari kerja dan melaksanakan rekapitulasi kehadiran karyawan secara mingguan, bulanan dan tahunan.
12. Kasubag. Perbendaharaan

Kasubag Perbendaharaan, memiliki tugas merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi kegiatan sub seksi penerimaan dan sub seksi pembayaran. Menerima setoran dan pembayaran rekening air atau pembayaran lainnya dari sub seksi penagihan dan sub seksi penerimaan atau dari bank yang ditunjuk.
13. Kasubag. Pembukuan dan Akuntansi

Kasubag Pembukuan dan Akuntansi, memiliki tugas menyusun rencana kerja bulanan dan tahunan. Membukukan semua transaksi keuangan dan biaya perusahaan dengan akurat dan tepat waktu.
14. Kasubag. Pengelolaan Barang

Kasubag Pengelolaan Barang, memiliki tugas merencanakan, Mengkoordinir dan mengawasi persediaan di gudang. Memeriksa dan mencetak data persediaan barang.



15. Kabag. Hubungan Langganan

Kabag. Hubungan langganan, memiliki tugas menerima dan menyusun data pelanggan baru ke dalam induk pelanggan sesuai wilayah. Memeriksa dan mengoreksi hasil pencatatan meter air dalam daftar input standar meter air (DISM) pelanggan yang telah diterima.
16. Kasubag. PM dan Pengaduan

Kabag. PM dan Pengaduan, memiliki tugas mengkoordinir dan mengawasi kegiatan pencatatan meter air, pembuatan kartu meter dan memelihara calon pelanggan. Memeriksa kebenaran pencatatan meter air oleh petugas dan pengawasan pencatatan meter air sewaktu – waktu mengadakan peninjauan di lapangan serta menampung laporan dari pelanggan.
17. Kasubag. Humas dan Pemasaran

Kasubag. Humas dan pemasaran, memiliki tugas Membantu kepala bagian pelayanan langganan dalam melaksanakan tugasnya. Menyusun rencana kerja seksi layanan langganan dan humas.
18. Kasubag. Pengelolaan Rekening

Kasubag. Pengelolaan rekening, memiliki tugas Menyusun rencana kerja seksi rekening dan penagihan. Merumuskan dan mengawasi kebijakan operasional perusahaan dalam hal pembuatan rekening dan penagihan.



19. Kasubag. Pengawasan SL

Kasubag. Pengawasan SL, memiliki tugas melaksanakan pengawasan dan pemeriksaan atas semua pelaksanaan kegiatan bidang tugasnya. Menilai dan membuat laporan tentang hasil pemeriksaan teknis yang telah dilakukan di lapangan.
20. Kabag. Teknik

Kabag. Teknik, memiliki tugas menggunakan pengendalian atas kwitansi dan kualitas produksi air termasuk penyusunan rencana kebutuhan material produksi. Mengatur, menyelenggarakan fungsi- fungsi mekanik mesin, kualitas secara laboratorium.
21. Kasubag. Sumber Air dan Produksi

Kasubag. Sumber Air dan Produksi, memiliki tugas menyusun rencana kerja sumber air. Mengendalikan dan memelihara tingkat produksi air secara luas dan terus – menerus secara kontinuitas debit air dari sumber sampai ke instalasi pengelolaan dapat terjamin sesuai dengan kebutuhan.
22. Kasubag. Pengelolaan/LAB

Kasubag. Pengelolaan/LAB, memiliki tugas menyusun konsep bahan program dan petunjuk teknis operasional pengelolaan air termasuk pemeriksaan dan pengendalian peralatan. Mengatur dan mengendalikan pelaksanaan pengelolaan air bersih sesuai dengan ketentuan yang berlaku meliputi jadwal waktu pengoprasian.



23. Kasubag. Transmisi dan Distribusi

Kasubag. Transmisi dan Distribusi, memiliki tugas menyusun rencana kerja transmisi. Mengatur dan mengawas operasi dan berfungsinya semua unit transmisi serta sistem transmisi.
24. Kasubag. Pemeliharaan Instalasi Teknik

Kasubag. Pemeliharaan Instalasi Teknik, memiliki tugas mengawasi dan memperbaiki pipa perlengkapan dan semua fasilitas pada transmisi sejak broncaptering (Tandon air) sampai dengan pipa distribusi untuk menjamin kelancaran pendistribusian air kepada pelanggan. Menyelenggarakan pembuatan alat – alat dan bahan untuk keperluan pemeliharaan peralatan dan listrik.
25. Kabag. Pengembangan

Kabag pengembangan membawahi :

a. Kasubag. Perencanaan, yang memiliki tugas menyelenggarakan inventarisasi dan dokumentasi terhadap semua dokumen perencanaan. Membuat laporan berkala bulanan tentang perkembangan kegiatan kerja di bidang tugasnya.
b. Kasubag. Litbang, yang memiliki tugas merencanakan kegiatan bidang penulisan dan pengembangan serta bidang sistem informasi yang dituangkan dalam program kerja bidang penulisan dan pengembangan penulisan sebagai penjabaran program kerja tahunan PDAM. Melaksanakan analisis dan kajian terhadap pengembangan



internal dan eksternal PDAM untuk meningkatkan mutu pelayanan serta pengembangan kemampuan.
26. Kepala Cabang

Kepala cabang, memiliki tugas memimpin semua kegiatan administrasi, teknik dan pelayanan cabang. Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan untuk cabang dan memberi masukan yang diperlukan tim penyusun anggaran untuk dapat merumuskan anggaran secara keseluruhan.
3.1.4 Keadaan Pegawai

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon terdiri dari 254 pegawai dengan latar belakang pendidikan sebagai berikut:

Tabel 3. 1
Latar Belakang Pendidikan Pegawai

	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah Pegawai

	1
	SD
	11

	2
	SLTP
	52

	3
	SLPA
	112

	4
	Sarjana Muda
	31

	5
	Sarjana
	40

	6
	Pasca Sarjana
	8

	Jumlah
	254


Sumber : Laporan Perumda Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon Tahun 2022

3.1.5 Layanan Pelanggan

Daerah pelayanan dengan cakupan pelayanan perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata kota cirebon meliputi 5 kecamatan dan
22 kelurahan yang ada di kota cirebon, sedangkan daerah pelayanan



kabupaten cirebon meliputi 5 kecamatan yang berada di sekitar kota cirebon. Adapun cakupan kecamatan daerah pelayanan kota dan kabupaten cirebon dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. 2
Daerah Pelayanan Perumda Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon

	No
	Kota Cirebon
	Kabupaten Cirebon

	1
	Kejaksan
	Gunung Jati

	2
	Kesambi
	Sumber

	3
	Lemahwungkuk
	Mundu

	4
	Pekalipan
	Kedawung

	5
	Harjamukti
	Talun


Sumber : Corporate Plan PDAM Kota Cirebon Tahun 2017 – 2022

Jumlah pelanggan air bersih yang terlayani per tahun 2022 sebanyak 48.033, dengan rincian sebagai berikut  :
Tabel 3. 3
Jumlah Pelanggan Berdasarkan Kelompok

	No
	Uraian
	Jumlah

	1
	Sosial
	586

	2
	Rumah tangga
	40.435

	3
	Instansi pemerintah
	565

	4
	Niaga dan industri
	6.351

	5
	Khusus
	96

	Jumlah
	48.033


Sumber : Perumda Air Minum Tirta Giri Nata Tahun 2021

3.1.6 Tingkat Kinerja Perusahaan

Pengukuran Kinerja Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon dinilai berdasarkan pada Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999 Tentang Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum. Pencapaian kinerja pada tahun 2017



sebagaimana telah dilaksanakan evaluasi oleh BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Barat atas Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon tahun buku 2017 nomor LEV-97/PW10/4/2018 tanggal 14 maret 2018, bahwa diperoleh hasil penilaian atas kinerja Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon sebesar 66,76 dengan kategori “Baik”.
3.2 Metode Penulisan

3.2.1 Metode Penulisan yang Digunakan

Penulisan Kompetensi Pegawai Dalam Penanganan Pengaduan Pelanggan di Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon menggunakan metode penulisan kualitatif naturalistik. Berdasarkan pendapat dari Denzin dan Lincoln (Endraswara, 2006, hlm. 86) penulisan kualitatif adalah kajian fenomena (budaya) empirik di lapangan. Penulisan kualitatif adalah wilayah kajian multimetode yang memfokuskan pada interpretasi dan pendekatan naturalistik bagi suatu persoalan. Kajian ini akan meliputi berbagai hal yang meliputi pengumpulan data lapangan seperti observasi, wawancara, Dokumentasi.
Sedangkan menurut Nasution (2003, hlm.18) naturalistik penulisannya bersifat “natural” atau wajar, sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau test. Oleh sebab itu, penulisan dilakukan dalam situasi yang wajar atau dalam “natural setting” maka metodenya menggunakan metode naturalistik. Dengan kata lain, penulisan naturalistik merupakan salah satu metode ilmiah yang berusaha



mengungkap keadaan sebenarnya yang mungkin menutup dan tersembunyi, yang disebabkan oleh adanya cerita secara lisan maupun tertulis yang dibuat oleh orang – orang terdahulu tentang kejadian nyata dengan cara – cara yang kurang nyata (Sukardi, 2006, hlm. 3).
Dari pernyatan diatas, Kompetensi Pegawai Dalam Penanganan Pengaduan Pelanggan di Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon menggunakan metode penulisan kualitatif naturalistik karena dalam penulisan kualitatif pada proses pengolahan data – datanya didapatkan dari lapangan melalui wawancara dan lebih pada pemaparan kata - kata atau kalimat, dan bukan menggunakan angka – angka statistik. Sedangkan penulisan naturalistik merupakan penulisan dengan cara mengungkap kejadian yang nyata atau sebenarnya dari cerita yang diperoleh secara lisan maupun tertulis oleh orang – orang terdahulu.
3.2.2 Desain Penulisan

Dalam Penulisan ini menggunakan metode kualitatif studi deskriptif. Karena metode ini dapat membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian dari kategori-kategori dan data yang ditemukan. Hal ini sesuai dengan tujuan dari studi deskriptif, untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta – fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Studi Deskriptif sangat relevan termasuk dalam ranah penulisan kualitatif.



Seperti yang dijelaskan Abdurrahman, Muhidin, & Somantri (2011, hlm. 18) bahwa penulisan deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui gambaran suatu variabel, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkannya dengan variabel yang lain. Penulisan deskriptif bertujuan untuk memperoleh gambaran responden mengenai tingkat kompetensi pegawai di kompetensi pegawai di Perusahaan Umum Daerah (Perusahaan Umum Daerah) Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon.
3.3 Informan dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Informan

Subjek penulisan akan menjadi informan yang akan memberikan berbagai macam informasi yang diperlukan selama proses penelitian. Informan penulisan ini meliputi dua macam, yaitu informan kunci (key Informan) dan informan pendukung.
“Informan kunci adalah mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penulisan. Informan utama adalah mereka yang terlibat secara langsung dalam interaksi sosial yang diteliti. Sedangkan informan tambahan adalah mereka yang dapat memberikan informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti”. (Hendarso dalam Suyanto, 2005, hlm. 171).

Kriteria – kriteria yang ditentukan oleh penulis dalam penulisan ini yaitu sebagai berikut :



1. Informan Kunci (Key Informan)

Dalam penelitian ini penulis memilih Kasubag. Pelayanan Langganan dan pelanggan sebagai informan kunci. Karena mereka yang secara objektif mengetahui kompetensi dari pada pegawai penanganan pengaduan di Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon.
2. Informan Pendukung

Dalam penelitian ini penulis memilih pegawai pengaduan pelayanan pengaduan di Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon.
3.3.2 Teknik Pemilihan Informan

Teknik penarikan informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiyono dalam buku Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, adalah :
“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan penulis menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.” (Sugiyono, 2021, hlm. 289)
Dimana informan menjadi sumber informasi yang mengetahui tentang penulisan yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa merekalah yang paling mengetahui informasi penulisan. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling atau pemilihan



secara sengaja dengan beberapa pertimbangan. Informan yang dimaksud adalah informan yang terlibat langsung atau informan yang dianggap mempunyai kemampuan dan mengerti permasalahan terkait kompetensi pegawai Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon dalam Menanggapi Pengaduan Pelanggan.
3.3.3 Teknik Pengumpulan Data

Menurut sugiyono (2021, hlm. 296) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penulisan, karena tujuan utama dari penulisan adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penulis tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Pengumpulan data menurut Sugiyono (2021 : 296) dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Dalam penulisan kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada studi literatur, observasi, wawancara, dan dokumentasi.



1. Studi literatur

Teknik pengumpulan data dari sumber – sumber tertulis yaitu buku – buku arsip, laporan – laporan, dan sumber keterangan lain yang dapat mendukung pembahasan ini.
2. Observasi

Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap objek penulisan untuk mengamati secara kualitatif berbagai kegiatan dan peristiwa yang terjadi. Teknik ini biasanya diartikan sebagai pengamatan dari sistem fenomena yang diselidiki dimana observasi dalam penulisan dilakukan dengan observasi partisipasi pasif yaitu suatu cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala – gejala yang tampak pada objek penulisan, pelaksanaannya langsung dimana suatu peristiwa terjadi, adapun sistem yang dipilih dan disepakati pada observasi langsung adalah dimana kedudukan penulisan hanya sebagai pengamat bukan anggota sepenuhnya dari objek yang sedang diteliti.
3. Wawancara

Teknik wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontrusikan makna dalam suatu topik tertentu. Jadi dengan wawancara, maka penulis akan mengetahui hal – hal yang lebih mendalam tentang partisipasi dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di man hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Dalam penulisan



kualitatif, sering menggabungkan teknik observasi partisipasi dengan wawancara mendalam (depth interview). Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila penulis telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dengan melakukan wawancara, penulis telah menyiapkan instrumen penulisan berupa pertanyaan – pertanyaan tertulis.
4. Dokumentasi

Penelusuran dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data. Data ini berupa pengumpulan data, foto, video, dan rekaman.
3.4 Operasionalisasi Konsep Penulisan

Operasionalisasi konsep penulisan dimaksudkan untuk memberikan persepsi persepsi, sehingga terdapat pemahaman pemahaman terhadap istilah – istilah yang digunakan dalam penulisan ini. Pentingnya konsep penulisan di bahasa, karena terdapat banyak istilah – istilah berbeda yang digunakan untuk menyebutkan isi atau maksud yang sama, atau sebaliknya. Istilah – istilah yang sama dipergunakan untuk menyebutkan isi atau maksud yang berbeda. Operasionalisasi konsep penulisan dimaksudkan untuk membatasi pembahasan agar tidak terlalu meluas.
Menurut Sugiyono (2012, hlm. 60) mengatakan bahwa “Variabel penulisan pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan”. Variabel yang terdapat dalam penulisan ini yaitu kompetensi pegawai. Maka bentuk operasionalisasinya diuraikan sebagai berikut :



Tabel 3. 4 Operasional Konsep Penelitian


	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Kompetensi pegawai menurut teori Competence of work (Spencer dan spencer dalam Yuniarsih & Suwatno 2016,
hlm. 25 – 26)
	1. Kompetensi berprestasi
dan tindakan
	1. Semangat untuk berprestasi
2. Proaktif

	
	2. Kompetensi melayani
	1. Empati
2. Orientasi pada pelanggan

	
	3. Kompetensi memimpin
	1. Mempengaruhi
2. Membangun hubungan kerja

	
	4. Kompetensi mengelola
	1. Mengarahkan
2. Kerja sama kelompok

	
	5. Kompetensi berpikir
	1. Berpikir analitis
2. teknikal/ profesional

	
	6. Kompetensi Kepribadian
yang Efektif
	1. Percaya diri
2. Komitmen pada organisasi





3.5 Pengujian Keabsahan Data

Dari sekian banyak teknik pengujian keabsahan data, yang banyak digunakan adalah teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengujian keabsahan data dengan cara membandingkan (check, recheck, cross check) berbagai data yang diperoleh dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Oleh karena itu, terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik (cara pengumpulan data), dan triangulasi waktu.
Triangulasi dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu :

A. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan data  hasil wawancara.
B. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang dikatakan orang secara pribadi.



C. Membandingkan apa yang dikatakan orang dalam situasi penulisan dengan yang dikatakan sepanjang waktu.
D. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling berkaitan.
Dalam penulisan kualitatif, suatu data dikatakan absah/akurat jika memenuhi kriteria sebagai berikut :
A. Ada kesamaan data dari hasil wawancara dengan para informan. Data dinyatakan absah/akurat jika untuk pertanyaan yang sama diperoleh data atau jawaban yang sama dari para informan. Jika terhadap pertanyaan yang sama tetapi jawaban para informan berbeda-beda, maka data itu belum absah/akurat.
B. Ada kesamaan data antara hasil wawancara dengan hasil pengamatan. Jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu sama, maka data itu absah/akurat. Sebaliknya jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu berbeda, maka data itu belum absah/akurat dan penulis harus melakukan triangulasi lagi.
Jika data belum absah/akurat, maka penulis perlu melakukan pengujian keabsahan data lagi sampai diperoleh data yang absah/akurat. Namun, kurun waktu pengujian keabsahan data ini jangan berlarut-larut atau terlalu lama karena dibatasi oleh waktu penulisan. Selain itu, data yang berupa pendapat atau perasaan orang selamanya akan tetap berbeda. Jika terjadi demikian maka penulis membuat kategorisasi, misalnya kategori pendapat yang pro dan yang kontra.



3.6 Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman (Sugiono, 2018:246), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlansung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data reduksi data, display data, dan verifikasi atau kesimpulan.
A. Reduksi data yaitu melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait dengan masalah penulisan, selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik masalah. Dalam pelaksanaan di lapangan penulis mengumpulkan beberapa data dari kepala bagian kepegawaian Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon tentang informasi kompetensi pegawai. Setelah itu penulis memilih beberapa data yang menurut penulis sesuai dengan topik yang penulis dibutuhkan guna menunjang penulisan ini.
B. Display data yaitu menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan terhadap masalah yang diteliti. Menjabarkan data sesuai yang penulis butuhkan melakukan interpretasi dari kepala bagian kepegawaian Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon tentang informasi kompetensi pegawai.
C. Verifikasi dan penarikan kesimpulan yaitu kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti – bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti – bukti yang valid



dan konsisten saat penulis kembali ke Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Giri Nata Kota Cirebon mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
3.7 Jadwal Penulisan


Tabel 3. 5 Jadwal Penelitian

	Kegiatan Penulisan
	Tahun
	2023

	
	Bulan
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	I
	Tahap Persiapan
	
	
	
	

	1. Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. Pengamatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3. Penyusunan dan Bimbingan Hasil
penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4. Seminar Hasil
penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	II
	Tahap Pelaksanaan
	
	
	
	

	1. Penulisan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3. Pengelolaan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4. Penyusunan dan
Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	III
	Tahap Akhir
	
	
	
	

	1. Seminar Hasil Hasil
penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. Sidang Skripsi
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